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ERIINKLUSIF

pendidikan b i semua kalangan, termastk
difabel, Dﬁfs Pendidikan Kota Jogja
 sejak 2008 lalu telah mencanangkarn
. idikan inklusi di semua sekolah.
Sayangnya hingga kini baru segelintir
sekolah yang mau menerima mun_d
difabel, salah satunya SDN Bangunrejo
. 2. Berikut laporan wartawan Harian
Jogja Lugas Subarkah.

i sekolah ini, 62 dari 81 murid-
D nya difabel, 70% di antara

mereka adalah slow learner.
Sejak 2010 lalu, SDN Bangunrejo 2
telah menerima banyak murid difabel
dan hingga sekarang dikenal sebagai
»  sekolah inklusi dengan jumlah murid
. difabel terbanyak di antara sekolah

Tindak Lanjut

[ untuk Ditanggapi
mnmk Diketahui
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SDN Bangunrejo...

Kepala SDN Bangunrejo 2
Subagyo menceritakan SD ini
telah menjadi rujukan bagi calon
siswa difabel bukan saja di
sekitar Kricak, melainkan di
seluruh Kota Jogja. Pasalnya,
tidak banyak sekolah yang
mau menerima anak difabel,
dengan alasan fasilitas yang
belum memadahi atau khawatir
grade sekolahnya turun.

“Padahal itu tergantung ni

lahnya, kalau

lanjut soal pelajaran yang telah
ja dapatkan, jika masih ada
yang belum dipahami.
“Untuk murid difabel indikator
belajarnya kami bedakan dengan

sekolah dan orang tua siswa
difabel sebelum difabel masuk
sekolah memang diperlukan,
tetapi bukan untuk menemu_kan
apakah difabel itu bisa atau tidak

lanjutkan, melainkan untuk

murid nondifabel, meski komp ;

dasarnya tetap sama.
murid difabel bisa mengerjakan
dua dari lima soal saja tidak
masalah. Awalnya murid lain
cemburu, tapi akhirnya bisa
‘memahami juga,” ujarnya.
SDN Bangunrejo 2 memiliki
 enam kelas. Di setiap kelas ada
* murid difabelnya. Guru Pendamping
Khusus (GPK) saat ini ada empat.
GPK bertugas memberi penjelasan
ih lanjut bagi murid difabel
at pelajaran berlangsung.

getahui apa saja ket
difabel tersebut. ;
Ia menjelaskan, sekolah inklusi
prinsipnya adalah memqnuhl
akses difabel kepada pelajaran
baik secara fisik maupun noi 2
Dari segi fisik, bangunan sekolah
harus mudah diakses difabel,
semisal dengan menggunakan
ram, guiding block dan posist
meja-kursi yang tidak mengganggu
pergerakan.
Dari segi nonfisik, dalam
belajaran sekolah menyedial

Sekolah telah y
| a fasilitas ramah difabel,
ram, kursi roda, toilet
intu toilet lebar, dan
feski demikian, untuk
bahasa isyarat sekolah

akademik, seperti
membuat kue, buat
atik, sablon dan
ai kemampuan

alat bantu seperti braile atau
screen reader bagi tunanetra, alat
peraga, dan komunikasi yang bisa
diakses. “Kalau untuk difabel tuli,
harus ada komunikasi dengan
Bahasa isyarat,” kata dia.
Durasi belajar juga perlu
disesuaikan. Menurutnya, difabel
memerlukan waktu yang lebih
lama untuk menerima pelajaran.
Semisal tunanetra, Mereka akan
memerlukan waktu lebih lama
untuk membaca breile. Akan sangat
bantu apabila disediak
pembimbing khusus. Tapi jika
tidak, teman di sekitar difabel
itu juga bisa diajak membantu
difabel, semisal membacakan
apa yang tertulis di papan tulis.

Meski demikian, ia berharap

ika difabel tersebut berasal dari

‘ ke u;agamampu,ndakmasalah
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